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Masalah kependudukan merupakan masalah yang utama dihadapi negara-negara yang sedang berkembang.
Untuk Indonesia salah satu masalah kependudukan dewasa ini adalah bagai mana menurunkan tingkat
fertilitas ketingkat yang lebih rendah, hal ini diperlukan karena fertilitas merupakan salah satu komponen
kependudukan yang mempengaruhi laju pertumbuhan penduduk. Dengan turunnya angka kelahiran maka
pada gilirannyatingkat kesejahteraan penduduk dapat ditingkatkan.

Masalah tingginyatingkat kelahiran di Indonesia, pemerintah telah mengambil kebijaksanaan yang berbeda
dari tahun-tahun sebelumnyayaitu "Anti Natalis yaitu suatu kebijaksanaan yang berusaha untuk menekan
kelahiran serendah mungkin. Sejak Repelita pertama usaha usaha untuk mengendalikan pertumbuhan
penduduk sudah mulai dilaksanakan melalui program keluarga berencana. Pada dasarnya keluarga
berencana adal ah suatu usaha atau ikhtiar manusia, yang disengaja untuk mengatur kelahiran, secaratidak
melawan hukum agama, undang-undang negara dan moral Pancasila demi mencapai kesgjahtraan
masyarakat, bangsa dan negara pada umumnya. Adapun tujuan keluarga berencana adalah mengatur
kelahiran dan untuk menciptakan norma keluarga kecil bahagia sgjahtra (NKKBS). Berhasilnya program
keluarga berencanaini akan mengurangi pertumbuhan penduduk sehingga penduduk tidak lagi sebagai
beban pembangunan tetapi sebagai modal pembangunan.

Program KB semakin dirasakan peranannya dalam pembangunan, terutama didalam menangani masalah
kependudukan ini terlihat dalam kondisi kependudukan di Indonesia. Hasil sensus 1990 menunjukkan lgju
pertumbuhan penduduk rata-rata per tahun 1,98%. Hal ini berarti Igju pertumbuhan penduduk yang menurun
kalau dilihat dari angka rata-rata pertumbuhan penduduk sebelumnya yaitu 2,1% antara tahun 1961 dan
tahun 1971 ; 2,3% antara tahun 1971 dan tahun 1980; dan 2,1% antara tahun 1980 dan tahun 1985.
Walaupun demikian secara absolut jumlahnya meningkat yaitu sebesar 163 juta pada tahun 1985
(BPS,1986), dan 179.194.223 pada tahun 1990 (BPS,1990). Lebih lanjut jumlah ini tersebar secara tidak
merata antar pulau di Indonesia dimana Jawa dan Madura yang merupakan 6,9% dari seluruh daerah
Indonesia mempunyai 61,9% penduduk pada tahun 1980. Dan persentase ini menurun dari 68,7% di tahun
1930 menjadi 65,6% di tahun 1961 dan 63,8% di tahun 1971.

Angka fertilitas total telah menurun dari 5,625 antara tahun 1967 dan tahun 1970 menjadi 5.200 antara tahun
1971 dan tahun 1975, dan 4,680 antara tahun 1976 dan tahun 1979, dan 4,055 antara tahun 1980 dan tahun
1985. Di Jawa sendiri, tempat dilaksanakannya program keluarga berencana paling awal, angka fertilitas
telah turun dari 5,260 antara tahun 1967 dan 1970 menjadi 4.880 antara tahun 1970 dan 1976; dan 4,245
antara tahun 1976 dan tahun 1979.

Penurunan lgju pertumbuhan penduduk ini terjadi jugadi Propinsi Bali, yaitu berdasarkan hasil sensus
penduduk tahun 1971 jumlah penduduk propinsi Bali adalah sebesar 2.120.091 jiwa dengan angka
pertumbuhan 2,3% setiap tahunnya (BPS, 1973).
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